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 Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) serta kontribusinya terhadap 

pengembangan karakter gemar membaca peserta didik kelas IV 

SD Negeri Joglo Surakarta pada Tahun Ajaran 2025/2026. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

melibatkan Kepala Sekolah, guru kelas IV, dan 28 peserta didik 

kelas IV. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian diuji keabsahannya dengan triangulasi 

sumber dan teknik. Tahapan analisis data dalam penelitian ini 

merujuk pada model Miles dan Huberman, yang meliputi 

pengumpulan data, kondensasi, penyajian data, hingga penarikan 

kesimpulan. Temuan ini memperlihatkan bahwa GLS telah  

terintegrasi menjadi bagian dari pembiasaan di sekolahdan 

dilaksanakan secara rutin melalui kegiatan membaca yang 

dilanjutkan dengan pemahaman serta pengolahan informasi dari 

bacaan. Pelaksanaan kegiatan tersebut turut mendukung 

terbentuknya kebiasaan membaca peserta didik, meskipun 

perkembangannya belum merata. Sebagian peserta didik telah 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan membaca, 

sedangkan peserta didik lainnya masih membutuhkan arahan dan 

pendampingan untuk membaca secara mandiri. Keberlangsungan 

program didukung oleh keterlibatan warga sekolah, fasilitas 

literasi, serta kerja sama dengan pihak lain. Adapun kendala yang 

ditemukan berkaitan dengan keterlibatan sebagian peserta didik 

yang belum optimal, keberagaman koleksi bacaan yang masih 

terbatas, dan keterbatasan anggaran pengembangan program. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sarana strategis dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia, salah satu 

orientasi utamanya ialah pengembangan kepribadian 

individu yang bermoral dan berkarakter luhur. Dalam 

mencapai tujuan ini, diperlukan proses yang panjang. 

Pada mulanya, pendidikan karakter dirancang dengan 

memuat 18 nilai karakter, di mana salah satunya 

berupa minat gemar membaca (Priasti, 2021). 

Pendidikan dimaknai sebagai upaya terencana 

yang dilaksanakan secara sadar dan sistematis guna 

membangun iklim belajar yang ideal bagi siswa agar 

dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 

Pengembangan tersebut mencakup aspek penguatan 

keimanan, pengelolaan diri, pembentukan 
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kepribadian, peningkatan aspek intelektual, budi 

pekerti luhur, serta penguasaan kecakapan yang 

bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi 

kepentingan bersama (Muliani dkk 2025). 

Menurut Mendikdasmen Literasi bukan lagi 

sekadar kemampuan mengeja atau membaca kalimat, 

tetapi telah berkembang menjadi kemampuan 

individu dalam mengakses, memahami, dan 

mengolah informasi secara cerdas untuk berbagai 

kebutuhan (Sekolah, n.d.). Hal ini mencakup 

kecakapan dalam mengolah informasi untuk 

mengembangkan potensi diri dan berpartisipasi di 

lingkungan sosial. Literasi adalah sebuah proses 

belajar yang berlangsung secara individual, di mana 

melalui kegiatan tersebut tingkat pemahaman serta 

pengetahuan seseorang akan terus bertambah seiring 

dengan banyaknya bahan bacaan yang telah 

dipelajarinya. Istilah literasi sendiri merujuk pada 

konsep keberaksaraan, yaitu kemampuan membaca 

dan menulis (Tri, dkk, 2023). 

Inisiatif Pemerintah melalui Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) menitikberatkan pada pembiasaan 

literasi sebagai sosial sistematis dalam meningkatkan 

mutu sosial. Terbentuknya karakter gemar membaca 

menjadi pilar utama dalam pengembangan 

intelektual, yang memungkinkan siswa memiliki 

daya saring kritis terhadap arus informasi digital 

yang sosial (Meriska, 2025). 

Guna menghadapi tantangan persaingan 

global, penanaman budaya literasi sejak dini menjadi 

prasyarat mutlak bagi pembentukan sumber daya 

manusia. Hal tersebut menuntut setiap satuan sosial 

untuk mengadopsi serta mengukuhkan Gerakan 

Literasi Sekolah sebagai bagian integral dari sosial 

pembelajaran (Pujiastuti, 2021). 

Kegiatan pendidikan di lingkungan sekolah 

memiliki peranan penting dalam membentuk sikap, 

kepribadian, serta karakter peserta didik (Pujiastuti, 

2021). Pemikiran Ki Hajar Dewantara menegaskan 

bahwa ruang lingkup pendidikan bersifat 

menyeluruh, tidak hanya memupuk kemampuan 

berpikir akademis, tetapi juga membentuk karakter 

moral dan fisik siswa secara seimbang. Maka sari itu, 

proses pendidikan perlu diarahkan secara seimbang 

pada pengembangan pengetahuan dan pembentukan 

karakter. Pembentukan karakter merupakan proses 

yang berlangsung secara berkelanjutan sepanjang 

kehidupan seseorang. Proses tersebut membutuhkan 

pembiasaan dan keteladanan yang diberikan sejak 

usia dini hingga tahap perkembangan selanjutnya. 

Oleh sebab itu, perkembangan karakter siswa tidak 

dapat dibebankan sepenuhnya sekolah, tetapi juga 

menuntut kontribusi nyata dari keluarga dan 

lingkungan sosial di sekitarnya. 

Temuan dari observasi awal yang dilakukan 

pada siswa kelas IV SD Negeri Joglo Surakarta 

menunjukkan bahwa minat baca peserta didik masih 

belum merata. Kondisi tersebut tampak dari 

rendahnya keterlibatan dan antusiasme sebagian 

peserta didik ketika mengikuti kegiatan membaca 

yang diselenggarakan di sekolah. Beberapa peserta 

didik cenderung melakukan aktivitas membaca 

setelah memperoleh arahan dari guru dan belum 

menunjukkan inisiatif yang kuat untuk membaca 

secara mandiri. Selain itu, ketersediaan sumber 

bacaan, seperti perpustakaan dan pojok baca di kelas, 

juga belum dilakukan secara optimal oleh seluruh 

peserta didik. 

Kondisi tersebut semakin terlihat ketika 

kegiatan literasi berlangsung. Beberapa peserta didik 

masih sebatas membuka dan membalik halaman buku 

tanpa menunjukkan aktivitas membaca dan 

pemahaman yang sungguh-sungguh terhadap isi 

bacaan. Selain itu, ditemukan sejumlah siswa yang 

belum mampu mempertahankan konsentrasi selama 

kegiatan literasi dan justru memperhatikan aktivitas 

lain di lingkungan sekitarnya. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa kebiasaan membaca sebagai 

salah satu bentuk karakter peserta didik yang belum 

berkembang secara optimal dan masih memerlukan 

penguatan melalui kegiatan literasi yang dilakukan 

secara konsisten di sekolah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yakni suatu metode penelitian yang 

berorientasi pada penyajian data bersifat deskriptif, 

baik dalam bentuk kata-kata tertulis maupun lisan, 

yang bersumber dari pernyataan individu serta 

perilaku yang dapat diamati secara langsung. 

Penelitian ini berfokus guna menggali secara 

mendalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 

dalam upaya menumbuhkan budaya membaca pada 

diri peserta didik.  

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa metode 

penelitian kualitatif berfokus pada proses investigasi 

yang dilakukan pada kondisi objek yang bersifat 

alamiah (natural setting). Dalam pendekatan ini, 

peneliti memegang peranan krusial sebagai kunci 

utama penelitian. Sementara pengumpulan informasi  

dilakukan dengan teknik triangulasi (gabungan), di 

mana hasil pengolahannya lebih menitikberatkan 

pada penafsiran makna daripada sekadar menarik 

kesimpulan yang bersifat umum. Esensi dari 

penelitian ini adalah memahami proses pembentukan 

budaya literasi melalui metode kualitatif. 

 Data yang terkumpul kemudian diolah untuk 

mendeskripsikan realitas yang ditemukan, diikuti 

dengan penarikan berdasarkan perbandingan data 

lapangan. Integritas hasil penelitian dijamin melalui 

proses verifikasi dan uji keabsahan yang merujuk 

pada landasan teori yang kredibel (Khusna, 

Syafa’atul, dkk, 2022). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif guna menghasilkan data 

deskriptif berupa ungkapan tertulis maupun lisan 

yang diperoleh dari pernyataan narasumber serta 

pengamatan terhadap perilaku yang tampak. Fokus 

utama penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan 

GLS terhadap pengembangan Karakter Gemar 

Membaca siswa kelas IV di SD Negeri Joglo 
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Surakarta Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini 

menggunakan strategi analisis sebagai metode utama. 

Pemilihan strategi ini didasari oleh kebutuhan 

peneliti untuk melakukan telaah kritis dan mendalam 

terhadap implementasi kebijakan program literasi di 

SDN Joglo Surakarta. 

Berbeda dengan deskripsi sederhana, studi 

analisis menuntut peneliti untuk mengurai 

komponen-komponen program, mengidentifikasi  

pola interaksi antara pendidik dan siswa, serta 

menginterpretasikan bagaimana aktivitas tersebut  

membentuk karakter  gemar membaca. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup tiga hal, yaitu 

observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi. 

Adapun tujuan dilaksanakannya observasi adalah 

untuk memperoleh informasi secara langsung terkait 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 

Joglo Surakarta. Kegiatan wawancara sendiri 

melibatkan Kepala Sekolah, wali kelas IV, dan para 

peserta didik sebagai informan guna menghimpun 

data secara komprehensif mengenai jalannya 

program literasi, identifikasi faktor pendukung serta 

penghambat, hingga strategi penguatan karakter 

gemar membaca. Sebagai data pendukung, penelitian 

ini turut memanfaatkan dokumentasi yang meliputi 

foto-foto kegiatan, jadwal pelaksanaan program 

literasi, sarana literasi yang tersedia, maupun 

sejumlah dokumen lain yang yang berkaitan dengan 

fokus penelitian ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 

Hasil temuan menunjukkan bahwa Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri Joglo Surakarta 

telah terintegrasi menjadi bagian dari rutinitas 

pembiasaan yang dilaksanakan secara rutin. 

Berdasarkan observasi pada 12 Mei 2026, kegiatan 

GLS secara rutin dilaksanakan setiap hari Selasa 

sebelum proses pembelajaran dengan melibatkan 

peserta didik di lingkungan sekolah. Pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan membaca buku nonpelajaran 

selama kurang lebih 15–20 menit. Setelah membaca, 

peserta didik diarahkan untuk memahami isi bacaan 

dan mengomunikasikan kembali informasi yang 

diperoleh melalui berbagai bentuk kegiatan, seperti 

menceritakan kembali, membuat rangkuman, menulis 

puisi, berpidato, maupun menghasilkan karya literasi 

lainnya. 

Temuan ini semakin didukung oleh hasil 

wawancara bersama Kepala Sekolah yang 

dilaksanakan pada 11 Juni 2026. Dalam wawancara 

tersebut, kepala sekolah mengungkapkan bahwa 

kegiatan literasi tidak berhenti pada kegiatan 

membaca, melainkan dilanjutkan dengan kegiatan 

memahami dan mengolah informasi dari bacaan. 

Guru kelas IV juga menjelaskan bahwa peserta didik 

diarahkan untuk menyampaikan kembali isi bacaan 

setelah kegiatan membaca. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan GLS tidak sekadar 

menempatkan membaca sebagai aktivitas rutin, 

melainkan juga menyediakan ruang bagi peserta 

didik untuk mengolah serta menyampaikan kembali 

informasi yang telah diperolehnya. 

Keterlaksanaan program juga didukung oleh 

dokumentasi berupa jadwal kegiatan, foto 

pelaksanaan literasi, serta hasil karya peserta didik. 

Ketiga sumber data tersebut memperlihatkan adanya 

kesesuaian antara perencanaan kegiatan dan 

pelaksanaan di lapangan. Dengan demikian, hasil 

triangulasi pengumpulan data dapat disimpulkan 

bahwa GLS di SD Negeri Joglo Surakarta telah 

dilaksanakan secara terjadwal dan melibatkan 

berbagai unsur warga sekolah. 

Minat Baca Peserta Didik Kelas IV 

Meskipun kegiatan GLS telah dilaksanakan 

secara rutin, akan tetapi hasil temuan menunjukkan 

bahwa perkembangan minat baca siswa kelas IV 

belum berlangsung secara merata. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, terdapat peserta didik yang 

menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan 

membaca, khususnya ketika membaca buku cerita, 

memanfaatkan pojok baca, dan menyampaikan 

kembali isi bacaan. Namun, ditemukan pula peserta 

didik yang masih membutuhkan arahan dan motivasi 

dari guru untuk terlibat dalam kegiatan membaca. 

Perbedaan tersebut terlihat selama kegiatan 

literasi berlangsung. Sebagian peserta didik dapat 

mengikuti kegiatan dengan baik dan mampu 

menghasilkan rangkuman atau karya sederhana 

berdasarkan bacaan. Sebaliknya, beberapa peserta 

didik masih kurang berkonsentrasi, mudah teralihkan 

oleh kondisi di sekitarnya, serta belum menunjukkan 

inisiatif untuk membaca secara mandiri. Pemanfaatan 

perpustakaan dan pojok baca juga belum dilakukan 

secara konsisten oleh seluruh siswa. 

Melalui informasi yang digali dari wawancara 

dengan siswa, diketahui bahwa buku cerita menjadi 

salah satu jenis bacaan yang diminati karena 

memiliki gambar yang menarik. Peserta didik juga 

menyampaikan bahwa setelah membaca mereka 

sering diminta untuk menceritakan kembali atau 

membuat rangkuman. Sementara itu, guru kelas IV 

mengemukakan bahwa karakteristik minat baca 

peserta didik yang bervariasi,  sebagian anak tampak 

begitu antusias, sedangkan lainnya masih 

memerlukan pendampingan agar terbiasa membaca. 

Dokumentasi hasil kegiatan turut 

memperlihatkan bahwa sebagian peserta didik telah 

mampu menghasilkan rangkuman, puisi, dan cerita 

sederhana. Namun, keterlibatan tersebut belum 

tampak pada seluruh peserta didik. Berdasarkan 

triangulasi sumber dan teknik, dapat dipahami bahwa 

karakter gemar membaca pada peserta didik kelas IV 

mulai berkembang, tetapi tingkat perkembangannya 

masih beragam. 

Kontribusi Gerakan Literasi Sekolah terhadap 

Karakter Gemar Membaca 

Pelaksanaan GLS secara rutin menunjukkan 

adanya perubahan dalam kebiasaan peserta didik 
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yang berkaitan dengan aktivitas membaca. 

Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan sebagian 

siswa mulai terbiasa membaca sebelum 

pembelajaran, memanfaatkan fasilitas literasi 

sekolah, serta lebih percaya diri ketika 

menyampaikan kembali isi bacaan. Kegiatan 

membaca yang dilanjutkan dengan aktivitas 

memahami dan mengomunikasikan isi bacaan juga 

kesempatan bagi siswa untuk membangun kebiasaan 

membaca secara lebih mendalam. 

Kepala Sekolah menekankan bahwa tujuan 

dari kegiatan literasi bukan sekadar berorientasi pada 

penguasaan membaca semata, melainkan juga 

diarahkan untuk menumbuhkan budaya membaca 

sekaligus melatih kemampuan peserta didik dalam 

menyampaikan kembali informasi yang telah 

diperolehnya. Hal ini sejalan dengan guru kelas IV 

yang menjelaskan bahwa kegiatan literasi secara 

berkelanjutan memberikan manfaat bagi peserta didik 

dalam memahami bacaan, membuat rangkuman, dan 

mengemukakan pendapat. 

Perkembangan tersebut didukung oleh 

dokumentasi karya peserta didik berupa rangkuman, 

puisi, dan cerita sederhana. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peserta didik tidak sekadar menyerap 

informasi dari bacaan, melainkan telah mulai 

mengolahnya, baik dalam bentuk tulisan maupun 

penyampaian secara lisan. Dengan demikian, hasil 

triangulasi menunjukkan bahwa pelaksanaan GLS 

berkontribusi terhadap pembiasaan membaca dan 

pengembangan karakter gemar membaca, meskipun 

proses tersebut belum menunjukkan perkembangan 

yang sama pada seluruh peserta didik. 

Faktor Pendukung Pelaksanaan Gerakan Literasi 

Sekolah 

Keberlangsungan GLS di SD Negeri Joglo 

Surakarta dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendukung. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peran serta kolektif dari jajaran sekolah, ketekunan 

para pendidik, keaktifan siswa dan tenaga 

kependidikan, serta ketersediaan sarana seperti pojok 

baca dan perpustakaan. Guna memperkuat kegiatan 

membaca tersebut, sekolah juga membangun kerja 

sama formal dengan lembaga NYALANESIA. 
Kepala sekolah menjelaskan bahwa 

pelaksanaan program membutuhkan keterlibatan 

seluruh warga sekolah. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan hasil pengamatan yang memperlihatkan 

optimalisasi pemanfaatan fasilitas literasi, 

keterlibatan aktif siswa dalam membaca maupun 

memproduksi karya tulis, serta ketersediaan sarana 

penunjang yang memadai. Di samping itu, dukungan 

serta komitmen dari para tenaga pendidik menjadi 

faktor penentu dalam menjaga kesinambungan 

program literasi tersebut. 

Berdasarkan triangulasi data, faktor 

pendukung GLS bukan hanya oleh ketersediaan 

fasilitas, melainkan dari komitmen serta kerja sama 

berbagai pihak di lingkungan sekolah. Sinergi 

tersebut menjadi bagian penting dalam 

mempertahankan pelaksanaan kegiatan literasi secara 

rutin. 

Kendala Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 

Di samping faktor pendukung, penelitian 

menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan 

GLS. Hambatan yang muncul berkaitan dengan 

belum meratanya kebiasaan membaca peserta didik, 

keterbatasan variasi bahan bacaan, serta keterbatasan 

anggaran untuk pengembangan fasilitas literasi. 

Melalui informasi yang diberikan oleh guru kelas IV, 

diketahui bahwa masih terdapat siswa yang 

melakukan aktivitas membaca setelah memperoleh 

instruksi dari guru dan belum memiliki kebiasaan 

membaca secara mandiri. 

Keterbatasan koleksi buku juga memengaruhi 

pilihan bacaan yang tersedia bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil dokumentasi, koleksi bacaan yang 

tersedia belum sepenuhnya memberikan variasi yang 

luas sesuai dengan ketertarikan peserta didik. Kepala 

sekolah juga menyampaikan bahwa keterbatasan 

anggaran menjadi salah satu pertimbangan dalam 

penambahan koleksi buku. 

Hasil triangulasi menunjukkan bahwa kendala 

GLS berasal baik dari faktor internal siswa maupun 

faktor pendukung dari lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, pengembangan program perlu dilakukan 

secara berkelanjutan melalui penguatan motivasi 

membaca, pendampingan guru, serta pengembangan 

variasi koleksi bahan bacaan agar kebutuhan siswa 

dapat terpenuhi secara lebih optimal. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa 

GLS di SD Negeri Joglo Surakarta telah 

dilaksanakan sebagai kegiatan pembiasaan yang 

terstruktur melalui program Selasa Baca. 

Karakteristik kegiatan tidak hanya berupa membaca, 

tetapi juga melibatkan proses pemahaman, 

pengolahan, serta penyampaian kembali informasi 

yang bersumber dari bacaan. Pola kegiatan tersebut 

memberikan pengalaman literasi yang lebih beragam 

kepada peserta didik dan membuka kesempatan bagi 

mereka untuk mengembangkan kebiasaan membaca 

sekaligus keterampilan mengomunikasikan 

informasi. 

Pada aspek karakter gemar membaca, 

penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat 

keterlibatan peserta didik. Sebagian peserta didik 

telah menunjukkan kebiasaan membaca melalui 

pemanfaatan perpustakaan, pojok baca, serta 

keterlibatan dalam menghasilkan karya berdasarkan 

bacaan. Namun, sebagian lainnya masih memerlukan 

arahan guru, mudah terdistraksi, dan belum 

menunjukkan inisiatif membaca secara mandiri. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter gemar membaca merupakan proses yang 

membutuhkan pembiasaan secara konsisten dan tidak 

dapat terbentuk secara instan. 

Pelaksanaan GLS juga didukung oleh seluruh 

warga sekolah serta didukung fasilitas literasi. 

Namun, keterbatasan variasi buku dan anggaran 

masih menjadi faktor yang perlu diperhatikan. 
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Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa GLS telah memberikan kontribusi terhadap 

pembiasaan membaca dan pengembangan karakter 

gemar membaca peserta didik kelas IV, tetapi 

keberlangsungannya perlu disertai pendampingan, 

penguatan motivasi, dan pengembangan sumber 

bacaan agar keterlibatan peserta didik dapat semakin 

merata. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

literasi berbasis sekolah di SD Negeri Joglo 

Surakarta telah terlaksana dengan pola yang 

terstruktur, bahkan telah menjadi bagian dari 

pembiasaan di lingkungan sekolah. Kegiatan literasi 

dilaksanakan secara rutin melalui program Selasa 

Baca dengan aktivitas yang tidak terbatas pada 

membaca, tetapi juga mencakup memahami, 

menceritakan kembali, merangkum, menulis, serta 

menghasilkan berbagai karya literasi. 

Keberlangsungan program ini dipisahkan dengan 

dukungan dari berbagai pihak, mulai dari kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, 

hingga orang tua, yang juga didukung oleh 

tersedianya sarana penunjang seperti perpustakaan 

dan pojok baca.  

Karakter gemar membaca siswa kelas IV 

menunjukkan perkembangan yang belum merata. 

Sebagian peserta didik telah memperlihatkan 

ketertarikan terhadap kegiatan membaca, 

memanfaatkan fasilitas literasi, dan mampu 

mengolah informasi dari bacaan. Namun, sebagian 

peserta didik lainnya masih memerlukan arahan dan 

pendampingan karena belum memiliki inisiatif 

membaca secara mandiri serta masih mudah 

terdistraksi selama kegiatan berlangsung. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pelaksanaan Program 

Literasi Sekolah memberikan kontribusi dalam 

menumbuhkan kebiasaan membaca sekaligus 

pengembangan karakter gemar membaca, meskipun 

hasilnya belum optimal pada seluruh peserta didik. 

Keberlangsungan program ini ditunjang oleh 

keterlibatan dan komitmen oleh komitmen dari 

seluruh warga sekolah, ketersediaan fasilitas literasi 

yang memadai, serta terjalinnya kerja sama pihak 

eksternal. Sementara itu, keterbatasan variasi bahan 

bacaan, anggaran pengembangan program, serta 

belum meratanya keterlibatan peserta didik menjadi 

kendala yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, 

keberlanjutan program melalui pendampingan, 

penguatan motivasi membaca, dan pengembangan 

sumber bacaan yang beragam diperlukan agar 

karakter gemar membaca dapat berkembang secara 

lebih merata. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, sekolah 

disarankan untuk mempertahankan pelaksanaan 

Program Literasi Sekolah secara konsisten sekaligus 

meningkatkan variasi bahan bacaan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan ketertarikan siswa. Guru 

diharapkan mampu memberikan pendampingan dan 

strategi pembiasaan yang lebih bervariasi, terutama 

bagi peserta didik yang belum menunjukkan minat 

membaca secara mandiri. Peserta didik diharapkan 

dapat memanfaatkan perpustakaan dan pojok baca 

secara lebih aktif serta membangun kebiasaan 

membaca tidak hanya ketika kegiatan literasi 

berlangsung. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji pelaksanaan program literasi pada jenjang, 

kelas, atau aspek karakter yang berbeda dengan 

menggunakan sumber data dan perspektif yang lebih 

beragam. 
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